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Abstrak 
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan, 

termasuk di dalamnya adalah pengurangan dan penanganan sampah. Untuk mengatasinya, 

diperlukan upaya dari segala lapisan masyarakat dan berbagai pihak, termasuk masyarakat dalam 

unit terkecil yaitu keluarga. Pola ekonomi sirkular dilakukan perubahan kegiatan menjadi 

“Reduce – Reuse – Recycle - Recovery - Repair”.  Konsep ekonomi sirkular bukan hanya 

berkaitan dengan pengelolaan limbah, tetapi juga bagaimana melakukan desain bahan baku, 

desain produk, serta proses produksi sehingga bahan baku dan produk yang dihasilkan dapat 

didaur ulang dan memiliki siklus penggunaan yang lebih panjang. Tujuan kegiatan pengabdian 

ini adalah mendukung strategi ekonomi sirkular yang diterapkan pada penggunaan produk, 

perilaku, dan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengurangi dan mengubah akses 

sumber daya untuk generasi masa depan.  Dengan berpijak pada roadmap pengabdian kepada 

masyarakat yaitu “Praktik yang mendukung keberlanjutan (sustainability)”, dilakukanlah 

kegiatan pelatihan membuat eco enzyme dengan memanfaatkan limbah kulit buah dan sayur dari 

toko buah. Target mitra kegiatan adalah warga Kelurahan Cipaganti Kota Bandung yang terdiri 

dari 7 RW dan 52 RT.  Dalam hal ini, target yang disasar adalah kelompok ibu PKK.  Strategi ini 

dianggap paling efektif dan tepat sasaran karena ibu-ibu rumah tangga diharapkan dapat menjadi 

agen perubahan dalam unit masyarakat terkecil, yakni keluarga. Pembuatan eco enzyme berisiko 

gagal karena prosesnya cukup panjang, oleh karena itu pelatihan yang terstruktur diperlukan 

untuk menjelaskan kepada mitra pengabdian mengenai proses pengerjaan dan tujuan dari setiap 

proses tersebut.  Selain itu, agar tepat sasaran pada solusi yang diperlukan mitra, penting 

dilaksanakan juga edukasi yang tepat mengenai penggunaan dan manfaat dari cairan eco enzyme 

ini bagi aneka keperluan rumah tangga sehari-hari serta dampak positifnya bagi kesehatan 

lingkungan. Pembekalan keterampilan mengolah sampah menjadi produk yang bermanfaat bagi 

masyarakat ini diharapkan juga mampu membantu memberdayakan ibu-ibu rumah tangga 

khususnya warga Kelurahan Cipaganti Kota Bandung dalam kegiatan ekonomi sirkular yang 

produktif.    
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Pendahuluan 

A. Permasalahan Sampah Dalam Penciptaan Lingkungan Hidup Sehat Berkelanjutan  
Kehidupan manusia dalam pemukiman masyarakat di kota-kota besar dengan 

segala aktivitasnya yang padat menghasilkan limbah yang perlu disikapi lebih lanjut 

dengan serius.  Pengertian limbah atau waste menurut WHO adalah barang sisa aktivitas 

manusia, yang tidak terjadi secara sendirinya, dan sudah tidak digunakan lagi sehingga 
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dibuang atau disingkirkan. Data kondisi pada tahun 2023 dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) milik KLHK menunjukkan bahwa jenis sampah 

di Indonesia adalah sampah organik, dengan komposisi sampah makanan sebesar 43,1% 

dari keseluruhan sampah yang ada.  Sementara itu, sumber sampah terbesar berasal dari 

limbah rumah tangga sebesar 38,3% dan dari pasar tradisional sebesar 20,1% dan pusat 

perniagaan seperti pada bisnis makanan sebesar 18,6% (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan dkk., 2023).    

Sampah makanan adalah sisa-sisa dari makanan yang tidak habis terkonsumsi.  

Sampah makanan termasuk dalam kategori limbah organik. Selain dari sampah makanan, 

yang termasuk dalam kategori limbah organik juga adalah sampah kebun (ranting dan 

daun kering), sampah pertanian (sisa proses pertanian seperti sekam padi), sampah sisa 

hewan ternak (kotoran ternak), dan sampah bagian tubuh hewan dan manusia (rambut dan 

kuku dari salon, bulu hewan).   Sayuran dan buah yang sudah tidak segar atau membusuk 

harus dibuang karena sehingga tidak layak dikonsumsi.  Demikian pula tidak seluruh 

bagian dari sayuran dan buah dapat dikonsumsi, misalnya bonggol atau tangkai sayuran 

yang keras biasanya dibuang dan tidak ikut dimasak, atau kulit buah-buahan harus 

dikupas dan dibuang.    

Permasalahan ini tidak mungkin berhasil diatasi jika hanya mengandalkan upaya 

dari pemerintah saja.  UU RI no.18 tahun 2008 menyebutkan bahwa pengelolaan sampah 

adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan, termasuk di 

dalamnya adalah pengurangan dan penanganan sampah. Untuk mengatasinya, diperlukan 

upaya dari segala lapisan masyarakat dan berbagai pihak, termasuk masyarakat dalam 

unit terkecil yaitu keluarga. Keterlibatan masyarakat dalam mendukung manajemen 

pengelolaan sampah diharapkan dapat membantu memperlancar, mempercepat, dan 

menjamin kebersihan lingkungan (Sahita & Setyoningrum, 2023; Winahyu dkk., 2019).  

Dalam hal ini, unit-unit keluarga, walaupun kecil, namun  jika masing-masing melakukan 

upaya pengelolaan sampah secara berkelanjutan, maka akan bermuara pada hasil yang 

signifikan.    

 

B. Ekonomi Sirkular Sebagai Strategi Permasalahan Sampah  

Ekonomi sirkular merupakan pendekatan sistem ekonomi yang dikembangkan dari 

sistem ekonomi linier.  Pola ekonomi sirkular adalah pola ekonomi melingkar yang 

dilakukan dengan memaksimalkan kegunaan dan nilai tambah dari suatu bahan mentah, 

komponen, dan produk, sehingga mampu mereduksi jumlah bahan sisa yang tidak 

digunakan dan dibuang ke tempat pembuangan akhir.  Pola ekonomi linier umumnya 

berupa konsumsi barang hingga tak dapat dipakai lagi, kemudian barang itu dibuang.  

Pola ini lebih dikenal dengan pola kegiatan “Take – Make – Waste”.  Pola semacam ini 

berdampak pada timbunan sampah yang menggunung sehingga berimbas kembali pada 

memburuknya keseimbangan ekosistem. Selain gangguan bau busuk, timbunan sampah 

yang tidak terkelola dengan baik juga mengakibatkan penyakit, bahkan berdampak pada 

pemanasan global. Sementara itu, pada pola ekonomi sirkular dilakukan perubahan 

kegiatan menjadi “Reduce – Reuse – Recycle - Recovery - Repair”.  Konsep ekonomi 

sirkular bukan hanya berkaitan dengan pengelolaan limbah, tetapi juga bagaimana 

melakukan desain bahan baku, desain produk, serta proses produksi sehingga bahan baku 

dan produk yang dihasilkan dapat didaur ulang dan memiliki siklus penggunaan yang 

lebih panjang.   
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Berangkat dari latar belakang permasalahan sampah makanan dan strategi konsep 

ekonomi sirkular, maka Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Kristen Maranatha 

bermaksud untuk turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan hidup sehat yang 

berkelanjutan.  Ide dasarnya adalah mendukung strategi ekonomi sirkular yang diterapkan 

pada penggunaan produk, perilaku, dan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan tanpa 

mengurangi dan mengubah akses sumber daya untuk generasi masa depan.  Dengan 

berpijak pada roadmap pengabdian kepada masyarakat yaitu “Praktik yang mendukung 

keberlanjutan (sustainability)”, dilakukanlah kegiatan pelatihan membuat eco enzyme 

dengan memanfaatkan limbah kulit buah dan sayur dari toko buah.   Eco enzyme adalah 

cairan alami serba guna yang dapat diolah menjadi berbagai produk dengan aneka 

manfaat.  Oleh karena itu, eco enzyme dianggap sesuai dengan strategi ekonomi sirkular, 

yakni memperpanjang umur produk melalui inovasi desain, pemeliharaan, penggunaan 

kembali, remanufaktur, daur ulang ke produk semula, atau daur ulang menjadi produk 

lain. 

Target mitra kegiatan adalah warga Kelurahan Cipaganti Kota Bandung yang terdiri 

dari 7 RW dan 52 RT.  Dalam hal ini, target yang disasar adalah kelompok ibu PKK.  

Strategi ini dianggap paling efektif dan tepat sasaran karena ibu-ibu rumah tangga 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam unit masyarakat terkecil, yakni 

keluarga.  Beberapa kegiatan sebelumnya antaralain Anggarwati dkk melakukan kegiatan 

pelatihan pembuatan sabun batang berbahan dasar eco enzyme kepada ibu-ibu PKK di 

Taman Seruni (Anggarwati dkk., 2023);  Febriani dkk melakukan kegiatan pelatihan 

pembuatan cairan pembersih lantai, kaca, kamar mandi, dan saluran air berbahan dasar 

eco enzyme kepada ibu-ibu di Desa Lamgapang, Aceh (Febriani dkk., 2021).    

Permasalahan para ibu rumah tangga secara khusus dalam kelompok PKK di 

Kelurahan Cipaganti Bandung disini berkaitan dengan dua isu, yaitu dalam hal pelestarian 

alam dan peningkatan taraf ekonomi.  Berkaitan dengan isu pertama, tentunya sebagai 

bagian dari masyarakat global, warga Kelurahan Cipaganti Bandung turut berkontribusi 

menghasilkan sampah organik rumah tangga. Sedangkan terkait isu kedua, diketahui 

bahwa para ibu rumah tangga yang terlibat dalam kelompok PKK di Kelurahan Cipaganti 

Bandung merupakan kelompok masyarakat yang tergantung secara ekonomi kepada 

suami, serta memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. Kebanyakan dari anggota 

PKK Kelurahan Cipaganti bertempat tinggal di gang-gang sempit yang berada di bagian 

belakang perumahan elit di wilayah ini.  Diharapkan setelah kegiatan ini, para ibu rumah 

tangga dari lingkungan Kelurahan Cipaganti ini dapat mengembangkan pembuatan eco 

enzyme dengan memanfaatkan limbah kulit buah dan sayur yang dapat diperoleh tanpa 

biaya.  Dengan demikian, para ibu rumah tangga Kelurahan Cipaganti turut berpartisipasi 

aktif dalam menjalankan ekonomi sirkular sebagai strategi pengelolaan sampah.    

Ibu rumah tangga dijadikan sebagai target PkM karena mereka berpotensi untuk 

menjadi agen perubahan bagi keluarganya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: 1) 

mengembangkan sekelompok masyarakat (kelompok PKK) dengan memberikan edukasi 

agar lebih sadar akan kelestarian lingkungan hidup, dan peningkatan ekonomi keluarga; 

2) pengenalan peran desain komunikasi visual, desain interior, dan desain fesyen, dan 

strategi bisnis kepada masyarakat Kelurahan Cipaganti sekaligus sebagai penerapan 

kepakaran dari tim dosen Universitas Kristen Maranatha Maranatha; dan 3) 

meningkatkan citra Universitas Kristen Maranatha. Kegiatan PkM ini sesuai dengan Nilai 

Hidup Kristiani, yakni ICE yaitu Integrity, Care, Excellence dalam menjalankan bidang 
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pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, yang salah satunya difokuskan 

perhatiannya pada permasalahan sosial di sekitar. Metode yang digunakan dalam PkM ini 

adalah Asset Based Community Development (ABCD) yaitu strategi untuk 

pengembangan komunitas berkelanjutan yang mengkaitkan antara aset mikro dengan 

lingkungan makro. Komunitas didorong untuk mengembangkan dirinya sendiri dengan 

mengidentifikasi dan menciptakan kesempatan ekonomi lokal.  Pengabdian kepada 

Msyarakat ini menggunakan konsep Pentahelix yang melibatkan: (1) Akademisi (para 

dosen dan mahasiswa dari Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen 

Maranatha), (2) Komunitas (PKK), (3) Bisnis (Rumah Buah Sukajadi, Bandung), (4) 

Pemerintah (Kelurahan Cipaganti), dan (5) Media (surat kabar online, media sosial). 

 

C. Potensi Pemakaian Eco Enzyme: Bahan Pembersih Alami Yang Sehat Dan Ramah 

Lingkungan   

Sebagian besar waktu kita habiskan di dalam ruangan, terutama pada masyarakat 

yang tinggal di kota-kota besar, dimana ruang terbuka semakin berkurang karena 

keberadaan lahan yang makin terbatas.  Oleh karena itu, lingkungan di dalam rumah tentu 

perlu dipelihara dengan baik untuk menjamin kesejahteraan dan kesehatan keluarga.  Ibu 

sebagai pengelola keluarga dan rumah tangga perlu memiliki pemahaman yang 

menyeluruh mengenai kualitas udara yang dihirup oleh keluarga di dalam rumah, apakah 

sudah cukup berkualitas dan memadai bagi kesehatan atau belum. Jika kita berbicara 

tentang polusi udara, lazimnya orang akan berpikir bahwa polusi udara hanya terjadi di 

luar rumah, yaitu polusi yang disebabkan oleh asap kendaraan bermotor, kebakaran atau 

pembakaran hutan, dan lainnya. Namun seringkali kita lupa mengamati apa yang ada di 

depan mata sendiri, yakni kualitas udara di sekitar lingkungan rumah kita.    

Jika berbicara tentang kualitas udara, yang dimaksud adalah udara yang dihirup 

adalah udara segar yang bebas dari partikel atau bahan yang tidak seharusnya ada di 

dalam udara.  Beberapa penyebab kualitas udara dapat menjadi buruk ada 3 jenis, yaitu:  

• Keadaan lingkungan, misalnya suhu udara yang terlalu dingin atau panas; udara 

yang terlalu lembab atau terlalu kering; atau udara yang terlalu bergerak cepat 

sehingga menimbulkan masuk angin.  

• Ventilasi udara yang tidak baik, tidak mampu menjamin pertukaran udara yang 

baik. Udara lama yang tidak segar ini disukai oleh jamur, tungau, bakteria, dan 

kuman penyakit, berbau tidak enak dan berpotensi menimbulkan penyakit.  

• Udara yang berisi bahan-bahan pencemar udara yang tidak terlihat dari kegiatan 

manusia sendiri, seperti asap rokok, asap dan uap masakan, bulu hewan 

peliharaan, debu dari kosmetik, dll.  

Jika kualitas udara yang buruk dibiarkan, maka akan terjadi gangguan-gangguan 

kesehatan bagi penghuninya. Umumnya penyakit akibat kualitas udara yang buruk 

antaralain seperti iritasi mata, hidung, tenggorokan, dan saluran nafas bawah, pusing, 

alergi kulit, legionaire, dermatitis, asma.   Kondisi ini bisa dimulai dari gangguan dengan 

gejala yang ringan, hingga yang berat karena terpapar terlalu lama (misalnya hingga 

bertahun-tahun) (Setyoningrum dkk., 2022).  Namun tanpa disadari, bahan pembersih 

yang kita gunakan di rumah, seperti deterjen, pestisida dan pupuk, larutan/cairan 

pembersih, pemutih cucian, bubuk/krim pembersih dapur, pewangi, mengandung dan 

mengeluarkan bahan kimia berbahaya, biasanya berupa uap/gas (VOC = volatile organic 

compound). Selain berbahaya bagi kesehatan manusia yang menghirup udara tercemar 
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gas tersebut, buangan cairan pembersih juga dapat mencemari lingkungan.    

Kondisi seseorang yang terpapar pada bahan kimia pembersih dalam kehidupannya 

sehari-hari disebut dengan chemical sensitization.  Jika kondisi ini berlangsung berulang 

dalam jangka waktu yang lama maka gangguan-gangguan yang terjadi disebut dengan 

multi-chemical sensitization (Green Cleaning in Green Building, 2022).  Dampak 

penggunaan yang memaksa kita menghirup uap/gas tersebut secara jangka pendek dapat 

menyebabkan alergi, dan jangka panjang menyebabkan kanker (Buana & Harahap, 2022).   

Bahkan jika terjadi keracunan kronis gas beracun (CO, Pb, atau NO) pada anak-anak, 

dapat berdampak pada gangguan perkembangan fisik dan mentalnya (Wagiu & Wulur, 

2016).  Berikut ini beberapa bahan kimia berbahaya yang sering dijumpai pada produk 

rumah tangga sehari-hari: 
Bahan Kimia Berbahaya  Sering dijumpai pada produk berikut:  

Formaldehida  tisu, serbet, kantong kertas, dan kain sintetis  

Benzena  plastik, asap tembakau, lem, cat, lilin, pewarna dan deterjen  

Trichloroethylene  cat, pernis, penghapus cat, lem dan tinta  

Amonia lilin dan pembersih lantai.  

Xylene  karet, kulit, percetakan dan knalpot  

Tabel 1. Bahan kimia berbahaya pada produk rumah tangga sehari-hari   

(Sumber: materi pelatihan tim pengabdi, 2023)  

 

Untuk menghindari pemakaian bahan-bahan pembersih itu sama sekali di dalam 

rumah tangga masyarakat tentu cukup sulit.  Sebagai solusinya, eco enzyme yang terbuat 

dari bahan-bahan alami, dapat membantu masyarakat dalam mengurangi pemakaian 

bahan-bahan pembersih yang berbahaya tersebut. Eco enzyme pertama kali ditemukan 

oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang dihasilkan dari fermentasi limbah dapur yang 

segar, seperti kulit buah dan sayur.  Galintin (2021) menyebutkan bahwa cairan eco 

enzyme ini mengandung enzim protease, lipase, dan amilase.  Vama & Cherekar 

menyatakan bahwa cairan eco enzyme ini memiliki khasiat anti jamur, anti bakteri, 

insektisida, dan agen pembersih (Vama & Cherekar, 2020).  Janarthanan menyatakan 

bahwa cairan eco enzyme dapat digunakan untuk memperbaiki pH air yang tercemar 

hingga mendekati pH air normal dan juga bermanfaat sebagai vitamin bagi ternak juga 

pupuk untuk menyuburkan tanaman pertanian (Janarthanan dkk., 2020).  

Pembuatan  eco enzyme ini berdampak positif bagi keadaan ekonomi masyarakat 

dan kesehatan lingkungan, karena alasan berikut: 1) hemat serta mendukung ekonomi 

sirkular, karena hanya dengan memanfaatkan benda yang sudah tidak terpakai dapat 

diproduksi aneka produk pembersih rumah tangga alami yang mudah dibuat sendiri serta 

dapat dijual, 2) mengurangi polusi, karena gas metana yang dikeluarkan dari sampah yang 

dibuang dapat memperangkap 21 kali lebih banyak panas CO2 yang memperburuk 

pemanasan global, 3) menyehatkan udara dari gangguan polusi, juga menjernihkan air, 

dan menghindarkan pertumbuhan jentik nyamuk  (jika dicampurkan dalam selokan dan 

saluran pembuangan air) berkat keberadaan enzim-enzim bermanfaat dari cairan eco 

enzyme ini.   
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Metode Pelaksanaan 

Viza (2022) meneliti bahwa bahan campuran limbah kulit buah yang digunakan 

dalam pembuatan eco enzyme akan mempengaruhi warna, aroma, kadar air, dan pH 

cairan yang dihasilkan.   Produk eco enzyme yang baik haruslah berwarna coklat, 

memiliki aroma manis asam yang segar (tidak busuk), dan kadar air yang tinggi.  

Pembuatan eco enzyme berisiko gagal karena prosesnya cukup panjang, oleh karena itu 

pelatihan yang terstruktur diperlukan untuk menjelaskan kepada mitra pengabdian 

mengenai proses pengerjaan dan tujuan dari setiap proses tersebut.  Selain itu, agar tepat 

sasaran pada solusi yang diperlukan mitra, penting dilaksanakan juga edukasi yang tepat 

mengenai penggunaan dan manfaat dari cairan eco enzyme ini bagi aneka keperluan 

rumah tangga sehari-hari serta dampak positifnya bagi kesehatan lingkungan.  

Pada pelatihan eco enzyme ini dibuat dengan memanfaatkan limbah kulit buah-

buahan yaitu kulit jeruk dan mangga, yang diambil dari hasil kerjasama FSRD Universitas 

Kristen Maranatha dengan Rumah Buah Bandung.  Selanjutnya botol-botol bekas 

kemasan air mineral sebagai kemasan produk eco enzyme dikumpulkan oleh pihak tim 

pengabdi Universitas Kristen Maranatha.   

 

 

Hasil dan Pembahasan 

PELATIHAN TAHAP 1  

Tim FSRD Universitas Kristen Maranatha menyampaikan materi terkait manfaat 

larutan eco enzyme, yang kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan bahan-bahan 

dasar untuk membuat larutan. Sisa potongan buah dalam keadaan mentah dan masih segar 

dikumpulkan dalam bentuk potongan-potongan berukuran kecil (lihat Gambar 4).  Bahan 

dasar lain selain potongan buah dibutuhkan gula molase dan air bersih. Seluruh bahan 

dasar akan dibagi ke dalam beberapa wadah plastik dengan takaran tertentu, yakni jumlah 

air adalah maksimum sebanyak 60% dari volume wadah; jumlah gula molase adalah 10% 

dari jumlah air; dan jumlah sisa potongan buah adalah 3x lipat dari jumlah gula molase. 

Semua bahan dituangkan ke dalam botol, bisa juga menggunakan blender untuk mencarah 

limbah, kemudian campur gula merah dan air dalam botol. Simpan di tempat yang kering 

dan sejuk dengan suhu rumah.  Setelah dicampurkan, kemudian bahan-bahan tersebut 

disimpan dalam wadah kedap udara atau ditutup rapat selama 3 bulan.  

Wadah plastik yang ditutup rapat perlu diawasi agar jangan ada serangga yang 

terjebak di dalam wadah karena akan mempengaruhi kualitas larutan. Setiap wadah 

plastik diberikan label tanggal pembuatan untuk mempermudah identifikasi wadah yang 

perlu dicek pada tahap 2. Setiap 1 minggu sekali larutan harus diaduk, dan diperiksa pada 

minggu ke-3 usia larutan.  Biarkan selama 3 bulan, dan buka setiap hari di 2 minggu 

pertama, kemudian 2-3 hari sekali, kemudian seminggu sekali. Di minggu pertama akan 

ada banyak gas yang dihasilkan. Kadang ada lapisan putih di permukaan larutan. Jika ada 

belatung yang muncul, tambahkan gula segenggam, aduk rata kemudian tutup. Hasil dari 

fermentasi tahap pertama ini disebut sebagai eco enzyme F1 dan tidak boleh diperjual-

belikan. F1 dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair organik untuk tanaman hias. 
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Gambar 1(a)s.d.(f).  Materi oleh Tim Penyusun Modul Kelas Belajar ‘Ngajaga Bumi’ (2020);   

  

Gambar 2. Penyampaian materi 

manfaat dan cara pembuatan 

larutan eco enzyme  

Gambar 3. Sisa Buah/Kulit Buah 

yang dibawa oleh Tim FSRD UK. 

Maranatha  

Gambar 4. Proses pemotongan 

sisa buah/kulit buah  

 

PELATIHAN TAHAP 2  

Pada pertengahan Desember 2023 dilakukan tahap kedua dan evaluasi untuk 

melihat hasil fermentasi eco enzyme pertama (F1) dan penambahan rempah-rempah 

untuk meningkatkan aroma. Pada tahap ke-2 ini, setiap wadah diperiksa apakah sudah 

siap untuk dilanjutkan dengan penambahan bahan tambahan sebagai eksperimen variasi 

hasil cairan. Pada tahap ini, produk eco enzyme pertama (F1)  dibagi diberi campuran 

dengan bahan-bahan yang berbeda, yaitu: a) campuran batang sereh, b) campuran daun 

jeruk, c) campuran batang sereh dan daun jeruk, dan d) tanpa campuran seperti dapat 

dilihat prosesnya pada Gambar 6(a) hingga (d).  Selain dari pemeriksaan hasil eco enzyme 

pertama (F1), dilakukan edukasi tentang gaya hidup berkelanjutan dari sudut pandang 

desain interior dan fashion, dilanjutkan dengan penjelasan dan pelatihan membuat eco 

enzyme tahap ke-2.   

        

Gambar 5(a)s.d.(d).  Beberapa slide materi presentasi pelatihan  



 

 

 

 

 

14      DIKMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat      

     Volume 04 (1), Maret 2024  ISSN 2809-3291 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas 

(Sumber: Tim Penyusun Modul Kelas Belajar ‘Ngajaga Bumi’, 2020)  

  

    

    
Gambar 6(a)s.d.(c).  Larutan eco enzyme F1 dan proses pencampuran bahan untuk menghasilkan larutan 

eco enzyme F2   

(Sumber: dokumentasi Kegiatan oleh Tim FSRD UK. Maranatha, 2023)  

  

  

PELATIHAN TAHAP 3  

Pada pertengahan Januari 2024 dilakukan pelatihan tahap ke-3.  Pada kesempatan 

ini dilakukan pemeriksaan hasil fermentasi eco enzyme pertama (F1) yang sudah diberi 

tambahan campuran bahan yang berbeda (lihat Gambar pengemasan hasil fermentasi ke 

dalam botol-botol plastik yang ditempeli label sederhana. Setelah 3 bulan, dilakukan 

penyaringan cairan eco enzyme menggunakan kain kasa atau saringan. Residu eco 

enzyme dapat digunakan lagi untuk pembuatan batch selanjutnya, dengan menambahkan 

sampah segar.  Residu juga bisa dikeringkan, kemudian diblender dan dikubur di dalam 

tanah sebagai pupuk.  Yang dapat diperjual-belikan adalah eco enzyme F1 yang diberi 

tambahan rempah-rempah dan difermentasikan lagi selama 1 bulan dan dinamakan 

sebagai eco enzyme F2.    

Saat panen, cairan perlu disaring kemudian dikemas dalam wadah atau botol bersih, 

sedangkan ampasnya dapat dijadikan pupuk padat organik atau dikeringkan sebagai 

pengharum ruangan. Dari hasil pelatihan ini diperoleh 4 macam cairan eco enzyme F2 

yang berbeda-beda seperti dapat dilihat pada Gambar  8(a) s.d. (d).  Cairan eco enzyme 

F2 pertama yang dicampur dengan daun jeruk memiliki aroma yang lebih tajam dan kuat 

dan warna coklat yang lebih gelap.  Cairan eco enzyme F2 kedua yang dicampur dengan 

batang sereh memiliki aroma yang lebih netral dan warna coklat yang lebih cerah.  Cairan 

eco enzyme F2 ketiga yang dicampur dengan batang sereh dan daun jeruk memiliki aroma 

tajam dan warna coklat yang sama cerahnya dengan campuran sereh pada eco enzyme F2 

kedua.  Sementara itu, cairan eco enzyme F2 keempat yang tidak diberi campuran 

memiliki aroma manis yang lembut, tidak ada endapan seperti ketiga cairan eco enzyme 

F2 sebelumnya, dan warna coklat yang gelap. Cairan ini dituang ke dalam botol bekas air 

mineral yang telah dicuci bersih dan diberi label dengan desain dari tim pengabdian 

seperti dapat dilihat Gambar 9(b) dan Gambar 10. 
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Gambar 7(a) & (b).  Beberapa slide materi presentasi pelatihan  

(Sumber: Tim Penyusun Modul Kelas Belajar ‘Ngajaga Bumi’, 2020)  

  

        
Gambar 8(a)s.d.(d).  Hasil larutan eco enzyme F2 yang sudah dicampur dengan: a) irisan daun jeruk, b) 

irisan batang sereh, c) irisan batang sereh digabung daun jeruk, dan d) tanpa campuran   

(Sumber: dokumentasi Kegiatan oleh Tim FSRD UK. Maranatha, 2023)  

  

      

 

Gambar 9(a)s.d.(c).  Hasil larutan eco enzyme F2 dikemas ke dalam botol air mineral bekas yang   

sudah dicuci bersih dan diberi label desain dari tim pengabdi   

(Sumber: dokumentasi Kegiatan oleh Tim FSRD UK. Maranatha, 2023)  

  

  
Gambar 10.  Desain label kemasan botol   

(Sumber: dokumentasi Kegiatan oleh Tim FSRD UK. Maranatha, 2023)  
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Gambar 11. Foto bersama tim pengabdi dan mitra   

(Sumber: dokumentasi Kegiatan oleh Tim FSRD UK. Maranatha, 2023)  

  

 

Simpulan  

Kaum ibu dalam suatu rumah tangga memegang peranan paling penting dalam 

menjaga dan merawat kesehatan anggota keluarga.  Dengan demikian, kaum ibu juga 

berperan penting dalam mendidik anak-anaknya tumbuh menjadi anggota masyarakat 

yang peduli terhadap kesehatan dirinya dan lingkungan hidup secara berkelanjutan.  Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan lingkungan sehat berkelanjutan.  Selain itu pembekalan keterampilan mengolah 

sampah menjadi produk yang bermanfaat bagi masyarakat ini diharapkan juga mampu 

membantu memberdayakan ibu-ibu rumah tangga khususnya warga Kelurahan Cipaganti 

Kota Bandung dalam kegiatan ekonomi sirkular yang produktif.    
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